



SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil, analisis, dan pembahasan diperoleh dua 
kesimpulan dalam penelitian ini. Hasil penelitian pertama memberi 
bukti secara empiris bahwa financial distress berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan 
karena kondisi financial distress yang dihadapi oleh perusahaan akan 
memotivasi pihak manajer untuk melakukan manajemen laba agar 
tetap memberikan signal yang baik dan kinerja laba yang meningkat 
kepada pengguna informasi laporan keuangan guna untuk 
menyelamatkan perusahaan dari kebangkrutan. 
Pada hasil penelitian kedua yaitu menunjukkan bahwa risiko 
litigasi tidak dapat memoderasi pengaruh hubungan financial distress 
terhadap manajemen laba. Hal tersebut disebabkan karena masih 
rendahnya tingkat proteksi investor dan penegakan hukum (law 
enforcement) di Indonesia. Risiko litigasi tidak menjadi 
pertimbangan bagi pihak manajemen untuk mengurangi tindakan 
manajemen laba. Kondisi financial distress yang dihadapi oleh 
perusahaan cenderung akan membuat pihak manajemen melakukan 
manajemen laba agar perusahaan dapat terselamatkan dari 





Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil analisis, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada perusahaan-
perusahaan industri manufaktur di Indonesia, sehingga hasil 
penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk jenis industri yang 
lain. 
2. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya 3 tahun, sehingga 
kemungkinan hasil penelitian ini belum cukup menggambarkan 
kondisi financial distress yang mungkin dialami perusahaan. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan financial distress sebagai 
variabel independen dan risiko litigasi sebagai variabel moderasi 
untuk mengamati pengaruh variabel terhadap manajemen laba. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan di atas, maka saran yang dapat 
diberikan adalah: 
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel 
perusahaan selain manufaktur dan lebih diperluas untuk seluruh 
sektor perusahaan yang ada pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
sehingga hasil penelitian mampu menggambarkan kondisi di 
Indonesia. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menambah periode penelitian 




mengenai kondisi financial distress, risiko litigasi, dan 
manajemen laba. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain 
atau mempertimbangkan faktor lain yang diduga dapat 
mempengaruhi manajemen laba seperti pergantian CEO, 
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